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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah di PAUD
Mawar Sleman Yogyakarta pada saat tes awal (pretest) dalam kategori normal
sebanyak 71,9 %, suspect sebanyak 25,0 %, dan untestable sebanyak 3,1 %.
Tingkat perkembangan motorik halus pada anak prasekolah di PAUD Mawar
Sleman Yogyakarta pada saat dilakukan tes akhir (posttest) dalam kategori
normal sebanyak 96,9 %, dan suspect sebanyak 3,1 %.

Terdapat pengaruh pemberian stimulasi alat permainan edukatif terhadap
perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di PAUD Mawar Sleman

Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan penelitian tentang

pengaruh alat permainan edukatif terhadap perkembangan motorik halus anak

usia prasekolah, beberapa saran yang diajukan sebagai pertimbangan adalah :

1.

Bagi Mahasiswa STIKES A. Yani Yogyakarta

Menjadi informasi dan pengetahuan serta menambah kepustakaan tentang
pengaruh pemberian stimulasi alat permainan edukatif terhadap perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah.

Bagi Pengajar PAUD Mawar Sleman Yogyakarta

Menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
pendidikan tentang pemberian stimulasi alat permainan edukatif terhadap
perkembangan motorik halus anak usia prasekolah.
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3. Bagi Peneliti Lain
Menjadi masukan dan referensi untuk mengembangkan penelitian yang
berhubungan dengan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah.
Hendaknya kepada peneliti lain agar lebih menyempurnakan penelitian
dengan metode eksperimen dan desain penelitian yang menggunakan
kelompok kontrol sebagai pembanding dimana kedua kelompok tersebut
dilakukan observasi perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan stimulasi
sehingga akan didapatkan tingkat kemaknaan yang lebih tinggi dan jelas.
Selain itu, peneliti lain agar dapat mengukur keempat aspek perkembangan
sekaligus sehingga didapatkan hasil yang lebih valid apakah responden

mengalami penyimpangan atau keterlambatan dalam perkembangannya.
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